
 

 

 

BAB IV 

ANALISA DATA  

Pada bab ini membahas tentang analisa asosiasi dengan menerapkan 

algoritma ECLAT. Analisa data dan pemahaman tentang algoritma perlu 

dipahami lebih dahulu sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atau hasil untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4.1  Analisa Kebutuhan Data 

Pada tahap ini, prosespencarian hubungan adverse event pada obat nyeri 

dengan algoritma ECLAT mempunyai 5tahap, yaitu selection, data cleaning, 

transformation data, asosiasi dengan algoritma ECLAT dan evaluasi. Pada tahap 

selection dilakukan tahap pemilihan data yang akan digunakan untuk penelitian. 

Pada tahap data cleaning dilakukan tahap pembersihan data, yaitu dengan 

melakukan penghapusan data yang tidak lengkap, tidak konsisten, dan outlier 

pada data penelitian. Pada tahap asosiasi dengan menggunakan Algoritma ECLAT 

adalah tahap perhitungan untuk mencari nilai support dan nilai confidence. Pada 

tahap evaluasi akan menampilkan persentase support dan confidence yang 

dihasilkan dari tahapan asosiasi dengan menggunakan algoritma ECLAT 

 

4.1.1 Pemilihan Data (Data Selection) 

Data yang diambil adalah data dari FDA (Food and Drugs Administration) 

dan FAERS (FDA Adverse Event Reporting System) Amerika Serikat yang 

merupakan seluruh Data Laporan Rumah Sakit dan Dokter di Amerika Serikat 

pada tahun 2013 dan 2014. Data setiap tahunnya terdiri dari 4 quarter dan setiap 

quarter memiliki 7 tabel dengan format (.txt) dan keterangan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Keterangan Tabel Data Adverse Event 

No Nama Tabel Keterangan 

1 DEMO Informasi/laporan data administrasi dan kondisi 

pasien 

2 DRUG Informasi/laporan data obat yang dikonsumsi pasien 
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No Nama Tabel Keterangan 

3 REAC Informasi/laporan data adverse event 

4 OUTC Informasi/laporan data status pasien yang 

mengalami adverse event (dalam perawatan, 

meninggal atau sembuh) 

5 RPSR Informasi sumber laporan 

6 THER Informasi/laporan data terapi obat 

7 INDI Informasi/data obat yang memiliki indikasi adverse 

event 

 

Proses pemilihan data diawali dengan mengeleminasi tabel data yang tidak 

diperlukan untuk penelitian. Data yang dibutuhkan terkait informasi umur, jenis 

kelamin, obat yang dikonsumsi dan reaksi obat. Untuk atribut umur, jenis 

kelamin, obat yang dikonsumsi dan reaksi obat terdapat di dalam tabel demo, drug 

dan reac. Sedangkan tabel lain dihapus karna tidak diperlukan untuk penelitian. 

 

1. Tabel DEMO 

Tabel demo berisikan informasi mengenai data administrasi dan kondisi 

pasien yangterdiri dari 24 atribut. 

Tabel 4.2 Keterangan Tabel Demo 

No Atribut  Keterangan 

1 PRIMARYID  Primary key 

2 CASEID  Nomor untuk mengidentifikasi pengaduan di 

FAERS 

3 CASEVERSION  Penomoran untuk versi kejadian 

4 I_F_COD  Kode untuk status laporan (awal/lanjutan) 

5 EVENT_DT  Tanggal kejadian adverse event 

6 MFR_DT  Tanggal produsen obat menerima laporan 

7 INIT_FDA_DT  Tanggal FDA menerima laporan kejadian versi 

pertama  

8 FDA_DT  Tanggal FDA menerima laporan 

9 REPT_COD  Kode untuk jenis laporan (langsung atau bertahap) 

10 AUTH_NUM  Jumlah laporan kejadian atau kasus otoritas 

regular, jika ada 

11 MFR_NUM  Nomor untuk mengidentifikasi produsen obat 

12 MFR_SNDR  Nama produsen atau perusahaan obat yang 

melaporkan 

13 LIT_REF  Informasi referensi bila tersedia 

14 AGE  Umur pasien yang mengalami adverse event 

15 AGE_COD Pengelompokan umur jika ada 

16 SEX  Jenis Kelamin 

17 E_SUB  Apakah (Y / N) laporan ini disampaikan di bawah. 
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No Atribut  Keterangan 

  prosedur pengajuan elektronik untuk produsen 

18 WT  Berat pasien 

19 WT_COD  Satuan berat 

20 REPT_DT  Tanggal laporan dikirim 

21 TO_MFR  Apakah pelapor diberitahu oleh produsen (Y/T) 

22 OCCP_COD  Pelapor (apakah seorang ahli kesehatan atau yang 

lainnya) 

23 REPORTER_COUNTRY  Negara Pelapor 

24 OCCR_COUNTRY  Negara asal terjadinya adverse event 

 

2. Tabel DRUG 

Tabel drug berisikan tentang informasi obat yang dikonsumsi pasien. 

Tabel ini terdiri dari 20 atribut. 

Tabel 4.3 Keterangan Tabel Drug 

No Atribut  Keterangan 

1 PRIMARYID  Primary key 

2 CASEID  Nomor untuk mengidentifikasi pengaduan di 

FAERS 

3 DRUG_SEQ  Nomor untuk mengidentifikasi obat dari kejadian 

4 ROLE_COD  Kode untuk status obat 

5 DRUGNAME  Obat yang dikonsumsi pasien 

6 PROD_AI  Bahan/senyawa aktif dalam obat, bila tersedia 

7 VAL_VBM  Kode untuk sumber nama obat  

8 ROUTE  Rute pemberian obat 

9 DOSE_VBM  Frekuensi dan dosis pemberian obat, jika ada. 

10 CUM_DOSE_CHR  Dosis kumulatif untuk reaksi pertama 

11 CUM_DOSE_UNIT  Satuan dosis 

12 DECHAL  Kode dechallenge apakah reaksi akan berhenti jika 

terapi obat dihentikan 

13 RECHAL  Kode rechallenge apakah reaksi berlanjut jika 

terapi obat diulangi kembali 

14 LOT_NUM  Jumlah obat 

15 EXP_DT  Tanggal kadaluarsa obat 

16 NDA_NUM  Nomor NDA 

17 DOSE_AMT  Jumlah obat yang dilaporkan 

18 DOSE_UNIT  Satuan dosis 

19 DOSE_FORM  Bentuk obat 

20 DOSE_FREQ  Kode frekuensi pemberian obat 

 

3. Tabel REAC 

Tabel reac berisikan informasi terkait reaksi obat yang tidak dikehendaki 

(adverse- event)terdiri dari 4 atribut. 
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Tabel 4.4 Keterangan Tabel Reac 

No Atribut Keterangan 

1 PRIMARYID  Primary key 

2 CASEID  Nomor untuk mengidentifikasi pengaduan di FAERS 

3 PT  Reaksi obat / adverse event  

4 DRUG_REC_ACT  Reaksi obat yang kambuh ketika diberi obat yang sama 

(berisikan advers event yang sama dengan kolom PT) 

 

Untuk langkah selanjutnya, Tabel Demo, Drug dan Reac dari setiap 

quarter digabung menjadi satu tabel menggunakan Microsoft Accessuntuk 

menghapus atribut-atribut yang tidak diperlukan. Namun, data terlalu banyak 

karena menggabungkan seluruh quarter, sehingga perangkat yang digunakan 

tidak bisa melakukan proses penggabungan data. Oleh karena itu, proses 

pemilihan atribut pada Tabel Demo, Drug dan Reac dilakukan per-tabel pada 

setiap quarter. 

Berdasarkan keterangan Tabel 4.2, atribut yang dibutuhkan pada Tabel 

Demo adalah primaryid, i_f_code, age, age_code dan sex, sedangkan atribut lain 

dihapus karena tidak berhubungan dengan penelitian. Atribut primaryid 

digunakan untuk menghubungkan data pada setiap tabel. Atribut i_f_code-

berisikan kode yang digunakan untuk membedakan data laporan awal dan laporan 

lanjutan. Age berisikan informasi terkait umur, sedangkan age_code berisikan 

kode terkait pengelompokan umur. Atribut sex berisikan informasi terkait jenis 

kelamin. Gambar 4.1 berikut merupakan contoh seleksi atribut yang dilakukan 

pada Tabel Demo untuk setiap quarter. 
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Gambar 4.1 Data Tabel Demosetelah Seleksi Atribut 

 

Berdasarkan keterangan tabel Drug (Tabel 4.3), informasi terkait obat 

yang dikonsumsi diperlukan untuk penelitian. Atributdose_vbm atau dosis tidak 

digunakan untuk penelitian karena lebih dari setengah data tidak terdapat 

informasi dosis dari obat yang digunakan. Sehingga atribut selain primary id, dan 

drugname dihapus. Gambar 4.2 berikut merupakan contoh seleksi atribut yang 

dilakukan pada tabel Drug untuk setiap quarter. 
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Gambar 4.2 Data Tabel Drug setelah Seleksi Atribut 

Informasi terkait adverse event, terdapat pada Tabel 4.4. Atribut pt 

diperlukan untuk penelitian, karena memiliki informasi adverse event dari 

penggunaan obat. Sehingga atribut lain selain atribut primaryid dan pt dihapus 

karena tidak dibutuhkan untuk penelitian. Gambar 4.3 berikut merupakan contoh 

seleksi atribut yang dilakukan pada Tabel Reac untuk setiap quarter. 
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Gambar 4.3 Data Tabel Reac setelah Seleksi Atribut 

 

Setelah tahap seleksi atribut per-tabel selesai, Tabel Demo, Drug dan Reac 

kemudian digabung menjadi satu tabel. Penggabungan tabel dilakukan per-

quarter untuk menghindari terjadinya error akibat jumlah data yang besar. 

Gambar 4.4 berikut merupakan contoh tabel pada setiap quarter setelah Tabel 

Demo, Drug dan Reac digabungkan. 



 

IV-8 

 

 

Gambar 4.4 Data Setelah Penggabungan Tabel Demo, Drug dan Reac 

 

Untuk langkah selanjutnya, data setiap quarter digabung menjadi satu 

tabel. Sebelumya, data setiap quarter di export terlebih dahulu kedalam Microsoft 

Excel, lalu disimpan dalam format (.csv). Setelah itu, data setiap quarter disimpan 

ke dalam database MySQL untuk digabungkan menjadi satu tabel. Gambar 4.5 

berikut merupakan contoh data pada setiap quarter yang telah digabungkan 

menjadi satu tabel di MySQL. 
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Gambar 4.5 Data yang Telah di Gabung kedalam Database MySQL 

Setelah penggabungan data pada setiap quarter selesai, maka pada tahap 

selanjutnya, data kembali diseleksi. Data diseleksi menggunakan atribut i_f_code, 

yaitu hanya mengambil data yang merupakan laporan awal (I) saja, laporan 

lanjutan (F) tidak digunakan untuk penelitian. Setelah itu, data diseleksi 

menggunakan atribut age_code dan sex. Pada atribut age_code hanya mengambil 

data dengan kode umur (YR) yang berarti year atau tahun, dan pada atribut sex 

hanya mengambil data dengan kode (M dan F). Gambar 4.6 berikut merupakan 

contoh data yang telah diseleksi. 
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Gambar 4.6 Data yang diseleksi Menggunakan Atribut i_f_code, age_code 

dan sex 

Untuk proses selanjutnya, data diseleksi kembali untuk mendapatkan data 

yang paling dominan atau data terbanyak. Hal ini dikarenakan tool SPMF 

membatasi jumlah data yang bisa diproses, sehingga data harus diseleksi kembali. 

Hasil seleksi mendapatkan 6 nama obat nyeri NSAID (IBUPROFEN, ASPIRIN, 

NAPROXEN, CELEBREX, PARACETAMOL, ACETAMINOPHEN) serta 16 

adverse event mematikan dan membutuhkan penanganan khusus yang dijelaskan 

pada Tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 Keterangan Adeverse Event 

No Adverse Event  Keterangan 

1 Renal failure acute Gagal ginjal akut 

2 Death Kematian 

3 Pulmonary embolism Penyumbatan arteri paru-paru  

4 Completed suicide Bunuh diri 

5 Anxiety Kecemasan berlebihan 

6 Pain in extremity Kesakitan yang luar biasa 

7 Anaemia Kekurangan sel darah merah 

8 Pneumonia Paru-paru basah 

9 Gait disturbance  Gangguan cara berjalan 

10 Deep vein thrombosis Penggumpalan darah didalam pembuluh darah vena 
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No Adverse Event  Keterangan 

11 Hypotension Darah tinggi 

12 Gastrointestinal 

haemorrhage 

Pendarahan pada saluran cerna bagian atas 

13 Cerebrovascular accident Stroke  

14 Cardiac arrest Gagal jantung 

15 Sepsis Keracunan darah oleh bakteri atau virus 

16 Chronic obstructive 

pulmonary disease 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis 

 

Pada tahap selanjutnya, atribut yang tidak diperlukan seperti atribut 

demo_primary, drug_primary, reac_primary, i_f_code dan age_code dihapus. 

Sehingga dapat dilanjutkan untuk proses pembersihan data. Tabel 4.6 berikut 

merupakan data acak setelah proses seleksi data selesai. 

Tabel 4.6 Data Acak Setelah Seleksi 

No Age  Sex  Drugname  Pt  

1 7 F IBUPROFEN Renal failure acute 
2 61 F ASPIRIN Hypotension 
3 69 F ACETAMINOPHEN Deep vein thrombosis 
4 66 M NAPROXEN Completed suicide 
5 51 M IBUPROFEN Renal failure acute 
6 44 F IBUPROFEN Pneumonia 
7 91 F ACETAMINOPHEN Anxiety 
8 29 M IBUPROFEN Gastrointestinal haemorrhage 
9 22 F IBUPROFEN Cerebrovascular accident 
10 67 F IBUPROFEN Cardiac arrest 
11 69.82 F ASPIRIN Sepsis 
12 68 F ASPIRIN Chronic obstructive pulmonary disease 
13 54.17 M ASPIRIN Death 

 

4.1.2  Pembersihan Data(Data Cleaning) 

Pada tahapan ini dilakukan proses pembersihan terhadap data yang akan 

digunakan dalam penelitian. Proses cleaning yang dilakukan antara lain 

menghapus data yang kosong atau tidak lengkap, memeriksa data yang 

inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan dalam 

menulis (tipografi). Pada penelitian ini tidak dilakukan pembersihan data karena 

pada proses seleksi, data telah bersih dan dapat digunakan untuk penelitian. 

Sehingga proses transformasi dapat dilaksanakan. 

http://localhost/phpmyadmin/sql.php?db=baru&table=data&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60data%60+ORDER+BY+%60data%60.%60age%60+ASC&token=4a4cb6a4a25838eae1b4fde2927f273f
http://localhost/phpmyadmin/sql.php?db=baru&table=data&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60data%60+ORDER+BY+%60data%60.%60sex%60+ASC&token=4a4cb6a4a25838eae1b4fde2927f273f
http://localhost/phpmyadmin/sql.php?db=baru&table=data&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60data%60+ORDER+BY+%60data%60.%60drugname%60+ASC&token=4a4cb6a4a25838eae1b4fde2927f273f
http://localhost/phpmyadmin/sql.php?db=baru&table=data&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60data%60+ORDER+BY+%60data%60.%60pt%60+ASC&token=4a4cb6a4a25838eae1b4fde2927f273f
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4.1.3 Transformation Data 

Proses selanjutnya yaitu transformasi data. Data yang akan di 

transformasikan adalah atribut umur. Kategori umur diambil berdasarkan 

keterangan WHO dimana data umur akan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu; 

 Anak-anak(A) dimana umur berkisar antara 0 - 15 tahun ( 0 ≤ x <15 ) 

 Dewasa(D) dimana umur berkisar antara 15 – 45 tahun ( 15 ≤ x <45) 

 Tua (T) dimana umur lebih dari 45 tahun ( x ≥ 45 ) 

 

Tabel 4.7 Transformasi Atribut Age 

No Age Sex Drugname Pt 

1 T M PARACETAMOL Anaemia 

2 D F IBUPROFEN Completed suicide 

3 D M IBUPROFEN Completedsuicide 

4 D M ASPIRIN Completed suicide 

5 T M IBUPROFEN Anaemia 

6 A F IBUPROFEN Renal failure acute 

7 T F ASPIRIN Renal failure acute 

8 T F IBUPROFEN Deep vein thrombosis 

9 T M PARACETAMOL Anaemia 

--- ---- ----- ----------------- ----------------------------------- 

--- ---- ----- ----------------- ----------------------------------- 

12802 T M CELEBREX Pain in extremity 

12803 T F PARACETAMOL Pneumonia 

 

Setelah proses seleksi, pembersihan dan transformasi data selesai, data 

yang digunakan untuk penelitian kini berjumlah 12.803 data, dengan 4 atribut 

(age, sex, drugname, dan pt). 

Selanjutnya, data disimpan ke dalam format yang bisa diterapkan pada 

tools yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan note++ untuk merubah 

data ke dalam format(.arrf). 
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Gambar 4.7 Data Dalam Format arrf 

4.2 Assosiation Rule Dengan Algoritma ECLAT 

Berdasarkan data atribut yang telah didapatkan pada proses sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana penggunaan algoritma ECLAT 

pada data tersebut. Untuk lebih jelas mengenai proses data mining dengan 

algortima ECLAT akan dijelaskan pada flowchart yang diperlihatkan pada 

gambar 4.8 dibawah ini : 

Data Adverse 

Event

Mulai

Inisialisasi TID List

Penyilangan TID 

List

Perhitungan Min 

Support
Aturan Asosiasi

Selesai

 

Gambar 4.8Flowchart Algoritma ECLAT 
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Proses pencarian aturan asosiasi dengan algoritma ECLAT memerlukan 

Transaction Id(TID List) untuk mengurutkan setiap transaksi yang mengandung 

itemset. Untuk itu, kolom TID ditambahkan kedalam tabel. (Lampiran A) 

Tabel 4.8 Tabel Data Penelitian 

TID Age Sex Drugname Pt 

1 T M PARACETAMOL Anaemia 

2 D F IBUPROFEN Completed suicide 

3 D M IBUPROFEN Completed suicide 

4 D M ASPIRIN Completed suicide 

5 D M NAPROXEN Completed suicide 

6 T M IBUPROFEN Anaemia 

7 A F IBUPROFEN Renal failure acute 

8 T F ASPIRIN Renal failure acute 

9 T M PARACETAMOL Anaemia 

10 T F IBUPROFEN Deep vein thrombosis 

11 T F ACETAMINOPHEN Deep vein thrombosis 

12 T M IBUPROFEN Anxiety 

13 T M PARACETAMOL Anxiety 

14 T F IBUPROFEN Anxiety 

15 D F IBUPROFEN Gait disturbance 

16 T M IBUPROFEN Completed suicide 

17 T M NAPROXEN Completed suicide 

18 T M IBUPROFEN Renal failure acute 

19 D F IBUPROFEN Pneumonia 

20 D F IBUPROFEN Pneumonia 

21 T M PARACETAMOL Anaemia 

22 T M ASPIRIN Deep vein thrombosis 

23 D F IBUPROFEN Completed suicide 

24 D M IBUPROFEN Completed suicide 

25 D M ASPIRIN Completed suicide 

26 D M NAPROXEN Completed suicide 

27 T F ACETAMINOPHEN Anxiety 

28 T F IBUPROFEN Anxiety 

29 T F ASPIRIN Pneumonia 

30 T M ACETAMINOPHEN Gait disturbance 

31 T M IBUPROFEN Anaemia 

32 T M PARACETAMOL Renal failure acute 

33 T M PARACETAMOL Anaemia 

34 T F PARACETAMOL Death 
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TID Age Sex Drugname Pt 

--- --- --- ------------------- ------------------------------------------- 

--- --- --- ------------------- ------------------------------------------- 

12801 T F CELEBREX Pneumonia 

12802 T M CELEBREX Pain in extremity 

12803 T F PARACETAMOL Pneumonia 
 

Adapun tahap-tahap dalam proses pencarian aturan asosiasi dengan 

algoritma ECLAT adalah sebagai berikut. 

4.2.1 Fase Inisialisasi TransactioanId (TIDList) 

Tahap pertama adalah melakukan inisialisasi TIDList atau Transaction Id 

pada data. Setiap item dari atribut diurutkan, dan dihitung setiap transaksi dari 

masing-masing item. Proses inisialisasi TIDList dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut ini(selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B) 

Tabel 4.9 Inisialisasi TID List 

Item TID List Count 

A 7, 437, 549, 550, 558,…, 12413, 12426 204 

D 2, 3, 4, 5, 15, 19, 20,…, 12792, 12793 3005 

T 1, 6, 8, 9, 10, 11,…, 12802,12803 9594 

M 1, 3, 4, 5, 6, 9, 12,…, 12798, 12802 4493 

F 2, 7, 8, 10, 11, 14,…, 12801, 12803 8310 

IBUPROFEN 2, 3, 6, 7, 10, 12,…, 12506, 12511 2687 

ASPIRIN 4, 8, 22, 25, 29,…, 12509, 12510 4395 

NAPROXEN 5, 17, 26, 39, 48,…, 12453, 12480 994 

CELEBREX 98, 99, 108, 113, 116,…, 12801, 12802 1477 

PARACETAMOL 1, 9, 13, 21, 32,…, 12799, 12803 1786 

ACETAMINOPHEN 11, 27, 30, 36,40,…, 12498, 12508 1480 

Pain in extremity 42, 47, 55, 58, 61,…, 12796, 12802 1363 

Renal failure acute 7, 8, 18, 32, 43,…, 12339, 12518 1168 

Anxiety 12, 13, 14, 27, 28,…, 12698, 12703 1059 

Completed suicide 2, 3, 4, 5, 16,…, 12776, 12777 943 

Anaemia 1, 6, 9,21,31,…, 12789,12791 943 

Pneumonia 19, 20, 29,38,59,…, 12801, 12803 902 

Death 34, 34, 130, 144, 266,…, 12788, 12794 873 

Pulmonary embolism 95, 97, 99, 101, 103,…,12702, 12798 845 

Gait disturbance 15, 30, 40, 46, 54,…, 12725, 12792 802 

Deep vein thrombosis 10, 11, 22, 35, 45,…, 12653, 12800 793 
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Item TID List Count 

Hypertension 39, 62, 63, 105, 113,.., 12783, 12795 739 

Gastrointestinal haemorrhage 9731,9733,9758,…, 12501,12502 624 

Cerebrovascular accident 9730,9736,9737,…., 12503, 12509 563 

Cardiac arrest 9734,9740,9755,…., 12510,12511 438 

Sepsis 9741,9743,9744,…., 12493, 12499 428 
Chronic obstructive pulmonary 

disease 9742,9751,9801,…., 12506, 12508 320 

 

4.2.2 Fase Transformasi 

Setelah proses inisialisasi TIDListkemudian menyilangkan masing-masing 

itemdengan atribut berbeda, sehingga di dapat frequent 2-itemset.  

Proses ini dilakukan secara terus menerus seingga tidak ada lagi data yang 

tersisa. Adapun contoh dari proses penyilangan pada data dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut ini (Selengkapnya dapat dilihat padaLampiranC). 

Tabel 4.10 Hasil Frequent 2-itemset 

No Item Count 

1 A M 90 

2 A F 114 

3 D M 622 

4 D F 2383 

5 T M 3781 

6 T F 5813 

7 A ASPIRIN 24 

8 A IBUPROFEN 42 

9 A PARACETAMOL 65 

10 A CELEBREX 12 

11 A ACETAMINOPHEN 44 

12 A NAPROXEN 17 

13 D ASPIRIN 295 

14 D IBUPROFEN 1355 

15 D PARACETAMOL 310 

16 D CELEBREX 209 

17 D ACETAMINOPHEN 429 

18 D NAPROXEN 407 

19 T ASPIRIN 4076 

20 T IBUPROFEN 1274 

---- ------ ----------------------- ------- 

---- ------ ----------------------- ------- 

214 IBUPROFEN Cardiac arrest 67 
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No Item Count 

215 IBUPROFEN Sepsis 13 

216 IBUPROFEN Chronic obstructive pulmonary disease 34 

 

4.2.3 Fase Asynchronous 

Pada tahap ini, data dengan frequent 2-itemset selanjutnnya disilangkan 

kembali sehingga menghasilkan frequent 3 itemset. Adapun contoh data dengan 

frequent 3 itemset dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini (selengkapnya dapat 

dilihat padaLampiran D). 

Tabel 4.11 Hasil Frequent 3-itemset 

No Item Count 

1 A M ASPIRIN 10 

2 A M IBUPROFEN 18 

3 A M PARACETAMOL 31 

4 A M CELEBREX 23 

5 A M ACETAMINOPHEN 1 

6 A M NAPROXEN 7 

7 A F ASPIRIN 14 

8 A F IBUPROFEN 24 

9 A F PARACETAMOL 0 

10 A F CELEBREX 0 

11 A F ACETAMINOPHEN 11 

12 A F NAPROXEN 10 

13 D M ASPIRIN 83 

14 D M IBUPROFEN 177 

15 D M PARACETAMOL 153 

16 D M CELEBREX 133 

17 D M ACETAMINOPHEN 33 

--- ------- ---- --------------------------- ---- 

--- ------- ---- --------------------------- ---- 

323 F ACETAMINOPHEN Sepsis 87 

324 T ACETAMINOPHEN 

Chronic obstructive pulmonary 

disease 102 

 

Dari data dengan frequent 3-itemset kemudian di lakukan penyilangan 

kembali sehingga menghasilkan frequent 4 itemset. Adapun contoh data dengan 
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frequent 4 itemset dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini (selengkapnya dapat 

dilihat padaLampiran E). 

Tabel 4.12 Hasil Frequent 4-itemset 

No 
Item  

Count 
Age Sex Drugname Pt 

1 A M ASPIRIN Pain in extremity 0 

2 A M ASPIRIN Renal failure acute 0 

3 A M ASPIRIN Anxiety 1 

4 A M ASPIRIN Completed suicide 0 

5 A M ASPIRIN Anaemia 0 

6 A M ASPIRIN Pneumonia 0 

7 A M ASPIRIN Death 2 

8 A M ASPIRIN Pulmonary embolism 0 

9 A M ASPIRIN Gait disturbance 0 

10 A M ASPIRIN Deep vein thrombosis 0 

11 A M ASPIRIN Hypertension 1 

12 A M ASPIRIN Gastrointestinal haemorrhage 4 

13 A M ASPIRIN Cerebrovascular accident 1 

14 A M ASPIRIN Cardiac arrest 1 

15 A M ASPIRIN Sepsis 0 

16 A M ASPIRIN Chronic obstructive pulmonary disease 0 

17 A F ASPIRIN Pain in extremity 0 

--- ---- --- -------------- ------------------------------------- --- 

--- ---- --- -------------- ------------------------------------- --- 

574 T F NAPROXEN Cardiac arrest 4 

575 T F NAPROXEN Sepsis 8 

576 T F NAPROXEN Chronic obstructive pulmonary disease 14 

 

Setelah didapatkan frequent 4 itemset, lalu di lakukan perhitungan support 

dengan persamaan (2.2) berikut : 

Support (jumlah transaksi (A, M, ASPIRIN, Pain in extremity)/total 

transaksi) = 0/12803  = 0 

Lakukan langkah perhitungan yang sama pada setiap data yang ada, 

kemudianhasil support yang didapatkan dirubah dalam bentuk persentase (%). 

Selengkapnya dapat dilihat padaLampiran E. 
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Tabel 4.13 Hasil Frequent 4-itemsetbeserta support 

No 
Item 

Count 
Support 

(%) Age Sex Drugname Pt 

1 A M ASPIRIN Pain in extremity 0 0 

2 A M ASPIRIN Renal failure acute 0 0 

3 A M ASPIRIN Anxiety 1 0,01 

4 A M ASPIRIN Completed suicide 0 0 

5 A M ASPIRIN Anaemia 0 0 

6 A M ASPIRIN Pneumonia 0 0 

7 A M ASPIRIN Death 2 0,02 

8 A M ASPIRIN Pulmonary embolism 0 0 

9 A M ASPIRIN Gait disturbance 0 0 

10 A M ASPIRIN Deep vein thrombosis 0 0 

11 A M ASPIRIN Hypertension 1 0,01 

12 A M ASPIRIN Gastrointestinal haemorrhage 4 0,03 

13 A M ASPIRIN Cerebrovascular accident 1 0,01 

14 A M ASPIRIN Cardiac arrest 1 0,01 

15 A M ASPIRIN Sepsis 0 0 

16 A M ASPIRIN 

Chronic obstructive pulmonary 

disease 0 0 

17 A F ASPIRIN Pain in extremity 0 0 

--- --- --- -------- -------------------- --- --- 

--- --- --- -------- -------------------- --- --- 

575 T F NAPROXEN Sepsis 8 0,06 

576 T F NAPROXEN 

Chronic obstructive pulmonary 

disease 14 0,11 

 

Setelah didapat 4-itemset beserta nilai support, maka diambil kembali 

itemset dengan nilai minsupp terendah yaitu 1%. Karena tujuan untuk 

mendapatkan 4-itemset telahterpenuhi dan 4-itemset tidak bisa disilangkan 

kembali, maka hanyadapat terbentuk sampai4-itemset dan proses pada fase 

asynchronous berakhir. 

Frequent 4-itemset dengan minsupp 1% yang dihasilkan dapat dilihat pada 

tabel4.14 berikut ini : 
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Tabel 4.14Frequent 4 itemset dengan minsupp 1% 

No Item Count 
Support 

(%) 

1 D F IBUPROFEN Anxiety 230 1,80 

2 D F IBUPROFEN Pulmonary embolism 273 2,13 

3 D F IBUPROFEN Deep vein thrombosis 271 2,12 

4 T M ASPIRIN Pain in extremity 176 1,37 

5 T M ASPIRIN Renal failure acute 254 1,98 

6 T M ASPIRIN Anaemia 212 1,66 

7 T M ASPIRIN Pneumonia 178 1,39 

8 T M ASPIRIN Death 159 1,24 

9 T M ASPIRIN Gastrointestinal haemorrhage 186 1,45 

10 T F ASPIRIN Pain in extremity 312 2,44 

11 T F ASPIRIN Renal failure acute 178 1,39 

12 T F ASPIRIN Anxiety 170 1,33 

13 T F ASPIRIN Anaemia 173 1,35 

14 T F ASPIRIN Pneumonia 197 1,54 

15 T F ASPIRIN Gait disturbance 186 1,45 

16 T F ASPIRIN Hypertension 175 1,37 

17 T F ASPIRIN Gastrointestinal haemorrhage 143 1,12 

18 T F ASPIRIN Cerebrovascular accident 153 1,20 

19 T F PARACETAMOL Renal failure acute 140 1,09 

20 T F ACETAMINOPHEN Completed suicide 247 1,93 

21 T F CELEBREX Pain in extremity 197 1,54 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, terdapat 21 rules dengan rule tertinggi pada 

transaksi (T, F, ASPIRIN, Pain in extremity) dengan nilai support sebesar 2.44%. 

 

4.3  Pembentukan Aturan Asosiasi 

Setelah mendapatkan frequent 4-itemset dengan minsupp 1%, lalu 

dilakukan perhitungan confidence untuk mencari rule dengan nilai tertinggi. Nilai 

confidence dari aturan ini diperoleh dari persamaan (2.3) berikut : 

Confidence (jumlah transaksi(D, F, IBUPROFEN) →Anxiety) / jumlah 

transaksi(D, F, IBUPROFEN)  = 230/774  = 0.297 

Keterangan:  jumlah transaksi(D, F, IBUPROFEN) →Anxiety = 230 

 jumlah transaksi(D, F, IBUPROFEN) = 230 + 273 + 271 = 774 
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Lakukan langkah perhitungan yang sama pada setiap data yang ada, 

kemudian dirubah dalam persentase(%) dan didapatkan hasil sesuai tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.15 Pembentukan Aturan Asosiasi Beserta Nilai Confidence 

No 
Item 

Count Support Confidence 
X Y 

1 
 D F IBUPROFEN Anxiety 230 1,80% 29,72% 

2 D F IBUPROFEN Pulmonary embolism 273 2,13% 35,27% 

3 D F IBUPROFEN 

Deep vein 

thrombosis 271 2,12% 35,01% 

4 T M ASPIRIN Pain in extremity 176 1,37% 15,11% 

5 T M ASPIRIN Renal failure acute 254 1,98% 21,80% 

6 T M ASPIRIN Anaemia 212 1,66% 18,20% 

7 T M ASPIRIN Pneumonia 178 1,39% 15,28% 

8 T M ASPIRIN Death 159 1,24% 13,65% 

9 T M ASPIRIN 

Gastrointestinal 

haemorrhage 186 1,45% 15,97% 

10 T F ASPIRIN Pain in extremity 312 2,44% 18,49% 

11 T F ASPIRIN Renal failure acute 178 1,39% 10,55% 

12 T F ASPIRIN Anxiety 170 1,33% 10,08% 

13 T F ASPIRIN Anaemia 173 1,35% 10,25% 

14 T F ASPIRIN Pneumonia 197 1,54% 11,68% 

15 T F ASPIRIN Gait disturbance 186 1,45% 11,03% 

16 T F ASPIRIN Hypertension 175 1,37% 10,37% 

17 T F ASPIRIN 

Gastrointestinal 

haemorrhage 143 1,12% 8,48% 

18 T F ASPIRIN 

Cerebrovascular 

accident 153 1,20% 9,07% 

19 T F PARACETAMOL Renal failure acute 140 1,09% 100,00% 

20 T F ACETAMINOPHEN Completed suicide 247 1,93% 100,00% 

21 T F CELEBREX Pain in extremity 197 1,54% 100,00% 

 

Setelah nilai support dan nilai confidence didapat, maka tahap selanjutnya 

adalah menentukan nilai minimumconfidence. Nilai minimum confidence yang 
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ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 30%, hal inidisebabkan nilai rata-

rataconfidence yang ada lebih kecil dari 30%. 

 

Tabel 4.16Tabel Rule Dengan MinSupport1% dan MinConfidence 30% 

No Keterangan Support Confidence 

1 Jika perempuan dewasa mengkonsumsi obat 

nyeri IBUPROFEN, Maka memberikan 

adverse event Pulmonary embolism 

(penggumpalan darah di paru-paru). 

2,13% 

 

 

 

 

 

 

35,27% 

 

 

 

 

 

 

2 Jika perempuan dewasa mengkonsumsi obat 

nyeri IBUPROFEN, Maka memberikan 

adverseevent Deep vein 

thrombosis(penggumpalan darah yang terjadi 

di dalam pembuluh darah vena dalam) 

2,12% 

 

35,01% 

 

3 Jika umur lebih dari 45 tahun, jenis kelamin 

perempuan dan mengkonsumsi obat nyeri 

PARACETAMOL Maka 

memberikanadverse eventRenal failure 

acute(Gagal ginjal) 

1,09% 

 

 

 

 

100,00% 

 

 

 

 

4 Jika umur lebih dari 45 tahun, jenis kelamin 

perempuan dan mengkonsumsi obat nyeri 

ACETAMINOPHEN Maka memberikan 

adverse eventCompleted suicide (Bunuh diri) 

1,93% 

 

 

 

 

 

 

100,00% 

 

 

 

 

 

 

5 Jika umur lebih dari 45 tahun, jenis kelamin 

perempuan dan mengkonsumsi obat nyeri 

CELEBREX Maka memberikan adverse 

eventPain in extremity(Sakit / nyeri yang 

ditingkat ekstrim atau parah) 

1,54% 

 

 

 

 

 

 

100,00% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


